ABSTRAK

Rosmaria Sjafariah Widjajanti. Nilai-nilai religius cerita wayang Bima Suci.
Wayang kulit merupakan sarana penting dalam menyampaikan nilai-nilai religius
dan filosofis dalam budaya Jawa. Cerita Bima Suci menggambarkan perjalanan
spiritual Bima, mengandung elemen-elemen bermakna religius. Penelitian ini fokus
pada pertanyaan : Bagaimana Nilai-nilai Religius dalam cerita lakon Bima Suci ?
Bagaimana interpretasi makna religius dalam simbol cerita Bima Suci ? Bagaimana
interpretasi makna mitos dalam cerita bima suci?

Disertasi ini menggunakan teori Mircea Eliade yang menekankan konsep-konsep
seperti manusia religius, hierofani, dan mitos, yang dapat memberikan kerangka
kerja yang relevan untuk menganalisis dimensi religius dalam memahami simbol
dan mitos cerita wayang Bima Suci. Keberhasilan Bima dalam melawan segala
rintangan untuk mencapai tujuan yaitu menyatu dengan Tuhan yang disebut
Manunggaling Kawula Gusti Pendekatan Mircea Eliade, yang menekankan konsep-
konsep seperti waktu sakral dan hierofani, memberikan kerangka kerja yang relevan
untuk menganalisis dimensi religius dalam cerita ini.

Penelitian menggunakan metode Hermeneutika Paul Ricoeur, yaitu
Hermeneutika yang berusaha menafsirkan simbol bahasa tulisan yang tertuang
dalam kata-kata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
analisis teks dan interpretasi simbolik. Data dikumpulkan melalui studi pustaka
terhadap naskah-naskah Wayang Bima Suci dan observasi terhadap pertunjukan
wayang kulit yang menampilkan cerita Bima Suci. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi elemen-elemen cerita yang mencerminkan konsep manunggaling
kawula gusti dan nilai-nilai religius yang berkaitan, termasuk interaksi karakter,
simbolisme, dan tema-tema utama dalam cerita. Nilai-nilai Religius dalam cerita
Bima Suci ketika mencapai tingkat yang tertinggi dalam kehidupan menyatukan
diiri dengan Tuhan dan mengalahkan sebala halangan yang ditunjukkan simbol
penaklukan dua raksasa dan naga yang menghambat perjalan Bima untuk mencapai
tujuan sebagaimana diperintahkan oleh guru Durna. Simbolisme dalam cerita Bima
Suci, seperti pencarian air kehidupan dan pertemuan dengan Dewa Ruci
memperkuat pesan moral tentang pentingnya penyucian jiwa dan penyatuan dengan
Tuhan. Unsur religiusitas ini dijelaskan menggunakan tingkatan-tingkatan syari’at,
tarekat, hakekat dan makrifat, yang ditandai dengan perjalanan karakter Bima
menuju tuhannya.

Disertasi ini menyimpulkan bahwa tokoh Bima Suci dalam pewayangan
Jawa merupakan representasi dari seorang pencari kebenaran yang tidak kenal
lelah, perjalanan spiritual yang penuh liku yang mengajarkan nilai-nilai religius
yang universal seperti kesabaran, tawakal, dan rendah hati.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pertunjukan wayang cerita Bima suci
mempunyai unsur keagamaan yang khas dalam tradisi masyarakat Jawa, yang bisa
digunakan untuk memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
bermasyarakat.
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ABSTRACT

Rosmaria Sjafariah Widjajanti. Religious values of the Bima Suci puppet
story. Wayang kulit (shadow puppets play) are an important means medium of
conveying religious and philosophical values in Javanese culture. The Bima Suci
story depicts Bima's spiritual journey, contains elements with significant religious
meaning. This research focuses on the question: How are the religious values in
manifested in the Bima Suci story? How can the religious meaning within the
symbols of the Bima Suci story be interpreted? How can the interpretation of the
meaning of the myth in the Bima Suci story?

This dissertation employs Mircea Eliade's theory, which emphasizes
concepts such as homo religiosusu, hierophany and mith, providing a relevant
framework for analyzing the religious dimensions in understanding the symbols and
myths of the Bima Suci wayang story. Bima's success in overcoming all obstacles
to achieve his goal of united with God is called Manunggaling Kawula Gusti,
known as manunggaling kawula Gusti (the unity of servant and God), ias a central
theme. Mircea Eliade's approach, highlighting concepts like sacred time and and
hierophany, offers a relevant framework for analyzing the religious dimensions of
in this narrative story.

The research utilities Paul Ricoeur’s Hermeneutics methods, which seeks
interpret the symbolic written language expressed in words. This study adopts a
qualitative approach with text analysis and symbolic interpretation techniques. Data
were collected through literature review of Bima Suci Wayang manuscripts and
observation of shadow puppet performances featuring the story. The analysis
identifies story elements that reflect the concept of manunggaling kawula gusti and
related religious values, including character interactions, symbolism, and main
themes in the story.The religious values in the Bima Suci story whwn reaching the
highest level in life, involve self-unification with God, namely the union of humans
with God and overcoming all obstacles, syimbolized by theconguest of two giants
and dragons thaat hindered Bima's journey to achieve the goalas commanded by
guru Drona. Symbolism in the Bima Suci story, such as the search for the water of
kife and the encounter with Dewaruci, reinforces the moral message about the
importance of spiritual purificatuon and union with God. This element of religiosty
is explaianed using the level of sharia, tariqa, haqiga , and ma’rifa, wich are marked
by Bima’s journey towards his God.

This dissertation concludes that the Bima Suci character in Javanese wayang
is a representation of a tireless seeker of truth, whose winding spiritual journey
teaches universal religious values such as patience, surrender and humility.

The conclusion of this research is that the Bima Suci story performance
possesses distinct religious elemen within Javanese societal tradition, which can be
utilized to strengthen religious values in community life.
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